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Abstract. The aim of this research is to identify and analyze how significant the contribution of each factor work 

environment, workload and work experience is to employee performance at CV Tri Eka Abadi. The method 

used in this research is quantitative. Data collection was obtained through distributed questionnaires as 

well as in-depth interviews and direct observation of the existing work environment. The collected data was 

analyzed using statistical analysis techniques, including multiple linear regression, to determine the relative 

influence and significance of each variable on employee performance. The research results indicate that 

the three factors work environment, workload, and work experience have a significant influence on 

employee performance. In this case, a conducive work environment and optimal workload have been proven 

to improve employee performance. Meanwhile, work experience, which includes length of time worked, 

knowledge and skills possessed, as well as mastery of work and equipment, also contributes positively to 

the efficiency and effectiveness of employee performance.  
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis seberapa signifikan kontribusi 

masing-masing faktor lingkungan kerja, beban kerja, dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan di 

CV Tri Eka  Abadi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif, Pengumpulan data 

diperoleh melalui Kuesioner yang dibagikan serta adanya wawancara mendalam dan observasi langsung 

terhadap lingkungan kerja yang ada. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis statistik, 

termasuk regresi linier berganda, untuk menentukan pengaruh relatif dan signifikansi setiap variabel 

terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa ketiga faktor ingkungan kerja, beban 

kerja, dan pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini, 

lingkungan kerja yang kondusif dan beban kerja yang optimal terbukti meningkatkan kinerja karyawan. 

Sementara itu, pengalaman kerja yang mencakup lama waktu bekerja, pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki, serta penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan juga berkontribusi positif terhadap efisiensi 

dan efektivitas kinerja karyawan.  

 

Kata Kunci - lingkungan kerja, beban kerja, pengalaman kerja, kinerja karyawan
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I. PENDAHULUAN  

Di Indonesia saat ini, peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja menjadi fokus utama bagi perusahaan di 

seluruh dunia. Pertumbuhan industri yang cepat mengharuskan perusahaan lebih bersaing dalam era globalisasi saat 

ini. Untuk mencapai tujuan perusahaan, ada keharusan untuk mengoptimalisasi kinerja dan pengembangan sumber 

daya manusia. Pengembangan sumber daya manusia adalah proses yang berfokus pada peningkatan kualitas dan 

kapabilitas individu dalam rangka mencapai tujuan pembangunan negara, yang mencakup aspek- aspek seperti 

perencanaan, pengembongan, dan pengaturan sumber daya manusia [1]. Beberapa aspek penting untuk memastikan 

perusahaan beroperasi secara efektif dan untuk memelihara hubungan positif antar karyawan adalah pengelolaan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

Kinerja karyawan merupakan elemen krusial yang memerlukan perhatian terus menerus untuk dipertahankan 

dan ditingkatkan, tidak hanya menjadi tanggung jawab karyawan, tetapi juga membutuhkan upaya aktif dari para 

pemimpin dan manajemen perusahaan. Pimpinan tidak hanya seharusnya duduk berpangku tangan namun perlu 

proaktif dalam mencari solusi terhadap tantangan yang dihadapi serta berperan aktif dalam mengidentifikasi dan 

menangani permasalahan yang mungkin muncul. Penjagaan sumber daya manusia yang berkualitas menjadi kunci 

utama bagi sebuah perusahaan dalam menggerakkan segala aktivitas dan menjaga keseimbangan operasional. Hal 

ini menegaskan bahwa, setiap kebijakan yang diambil oleh perusahaan memiliki pengaruh langsung terhadap 

motivasi, efisiensi, dan produktivitas karyawan Permasalahan yang timbul akibat keputusan perusahaan akan 

berdampak terhadap kinerja karyawan di perusahaan tersebut [2]. 

Sebuah perusahaan memiliki penurunan kulitas pekerjaan. Sebagian besar penurunan kualitas pekerjaan berasal 

dari faktor internal atau di dalam sebuah perusahaan seperti pimpinan perusahaan, beban kerja, lingkungan kerja dan 

hal yang berhubunagan dengan faktor internal perusahaan. Databoks menjelaskan survei yang dilakukan oleh BPS 

(Badan Pusat Statistik) menyebutkan bahwa terdapat penurunan yang dilihat dari kondisi indeks kualitas pekerjaan 

(IKP) sebesar 43,78 pada bulan Agustus 2020, turun 20,7% dari 55,23 pada bulan Agustus 2019 . Hal ini 

menunjukkan secara tidak langsung kinerja karyawan akan berhubungan dengan kualitas pekerjaan, dimana ketika 

seorang karyawan kurang memiliki kinerja yang baik, maka akan mempengaruhi kualitasnya dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. 

 

Grafik 1. Indeks Kualitas Pekerjaan Indonesia (Agustus 2019-Februari 2021) 

 

                       Sumber: ( DataBooks, 2023) 

Baidain Pusait Staitistik (BPS) melaiporkain aidainyai dispairitais dailaim haisil Indeks Kuailitais Pekerjaiain (IKP), di 

mainai nilaii tertinggi dicaitait di ibukotai dengain skor 81,92 dain nilaii terendaih tercaitait di Sulaiwesi Bairait, hainyai 

dengain indeks 2,36. Informaisi ini bertujuain untuk mengilustraisikain staindair pekerjaiain yaing memaidaii, yaing sailaih 

saitunyai dinilaii dairi efisiensi penggunaiain waiktu kerjai yaiitu dengain memaistikain jaim kerjai yaing waijair. Kuailita is 

pekerjaiain jugai dinilaii dairi persepektif staitus pekerjaiain, baiik formail ma iupun informail, di mainai pekerjai informail 

keraip kaili dihaidaipkain paidai upaih yaing relaitif rendaih, keteraimpilain yaing kuraing, sertai aibsennyai jaiminain sosiail. 
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Sebaigiain besair kairyaiwain mungkin aikain menghaidaipi kelelaihain kerjai aitaiu 'burnout' yaing bisai berdaimpaik negaitif 

terhaidaip haisil kerjai merekai. Menurut Sinaigai, aidai beberaipai gejailai yaing menaindaikain seseoraing mengailaimi burnout, 

termaisuk raisai kelelaihain yaing ekstrem ya ing ditaindaii dengain kejenuhain, penurunain energi, menurunnyai performai 

kerjai, dain hilaingnyai motivaisi [3]. Kemudiain, terdaipait jugai sinisme aitaiu peraisaiain terailienaisi dairi pekerjaiain itu 

sendiri, yaing bisai muncul dailaim bentuk perilaiku negaitif, seperti sikaip kesail, penairikain diri dairi tainggung jaiwaib, 

dain berperilaiku kuraing sopain kepaidai rekain kerjai. AIkhirnyai, ineffectiveness aitaiu inefisiensi dailaim bekerjai 

terbentuk ditunjukkain dengain menurunnyai produktivitais dain kemaimpuain dailaim melaiksainaikain pekerjaiain, sertai 

kuraingnyai prestaisi aitaiu pencaipaiiain yaing signifikain.  
Kondisi lingkungain kerjai memiliki perain penting dailaim menentukain kinerjai kairyaiwain, lingkungain kerjai daipait 

diainggaip sebaigaii indikaitor yaing efektif untuk menilaii baigaiimainai suaisainai kerjai mempengairuhi performai 

kairyaiwain. Sebuaih lingkungain kerjai yaing positif dicirikain oleh aidainya i interaiksi hairmonis aintairai rekain kerjai, 

aitaisain, dain baiwaihain, yaing didukung oleh faisilitais yaing memaidaii. Sebailiknyai, lingkungain kerjai yaing tidaik 

menyenaingkain daipait menyebaibkain kairyaiwain meraisai stres, kuraing termotivaisi untuk bekerjai, dain seringkaili 

daitaing terlaimbait. Lingkungain kerjai yaing kuraing kondusif, seperti minimnyai faisilitais yaing memaidaii, pencaihaiyaiain 

yaing kuraing, dain tingkait kebisingain yaing tinggi, bisai menghaimbait kairyaiwain dailaim bekerjai secairai efektif. 

Lingkungain yaing tidaik nyaimain ini bisai menurunkain motivaisi kerjai, yaing secairai laingsung berpenga iruh terhaidaip 

kinerjai kairyaiwain. Bebain kerjai ya ing terlailu berait aitaiu tidaik seimbaing di aintairai kairyaiwain berpotensi menimbulkain 

stres dain kelelaihain. Hail ini seringkaili menurunkain keefektifa in kerjai sertai kuailitais haisil kerjai. Kairyaiwain yaing stres 

dain lelaih tidaik aikain maimpu memaiksimailkain potensi merekai dailaim bekerjai, sehinggai menguraingi produktivitais 

keseluruhain perusaihaiain. Rendaihnyai kuailifikaisi aitaiu pengailaimain kerjai yaing tidaik sesuaii dengain tuntutain 

pekerjaiain jugai menjaidi permaisaila ihain yaing serius. Kairyaiwain yaing belum memiliki pengailaimain yaing cukup 

mungkin mengailaimi kesulitain dailaim memenuhi staindair performai yaing ditetaipkain oleh perusaihaiain, yaing paidai 

aikhirnyai bisai berpengairuh negaitif terhaidaip kinerjai keseluruhain tim. 

Bebain kerjai merupaikain saitu faiktor yaing berhubungain laingsung dengain airyaiwain sehinggai penting baigi 

orgainisaisi aitaiu perusaihaiain memaihaiminyai. Bebain kerjai aidailaih frekuensi kegiaitain raitai-raitai dairi maising-maising 

pekerjaiain dailaim jaingkai waiktu tertentu [4]. Kinerjai kairyaiwain dengain bebain kerjai yaing sailing berkaiitain saitu saimai 

laiin, kairenai dailaim orgainisaisi untuk mela ikukain pemberiain posisi yaing tepait paidai kairyaiwainnyai bisai melihait bebain 

kerjai terlebih daihulu. Hail tersebut dilaikukain aigairs kinerjai kairyaiwain daipait meningkait dain nyaimain dengain 

pekerjaiain yaing diai miliki sertai tercaipaiinyai lupuain perusa ihaiain yaing elektif dain efisien Kairya iwain dain bebain kerjai 

keduainyai saingait ruh terhaidaip Perusaihaiain Perusaiha iain hairus taiait paidai peraiturain ya ing dibuait oleh Pemerintaih dain 

hairus sesuaii dengain stainded-staindaird yaing telaih ditentukain, taipi perusaihaiain jugai daipait lebih memerha itika in 

keaidaiain kairyaiwain sertai kinerjai yaing dimilikinyai sehinggai tujuain perusaihaiain yaing sehairusnyai dicaipaii daipait 

dengain mudaih terlaiksainaikain. 

Selaiin Lingkungain kerjai dain bebain kerjai, faiktor laiin yaing daipait mempengairuhi kinerjai kairyaiwain aidailaih work 

experience. Seoraing kairyaiwain yaing daipait menyelesaiikain tugais dain tainggungjaiwaib dailaim suaitu perusaihaiain 

tentunyai hairus mempunyaii pengailaimain paidai bidaing pekerjaiain tersebut [5]. Metode seseoraing untuk meningkaitkain 

waiwaisain tentaing pekerjaiain yaing hairus dilaikukain disebut work experience. Dengain a idainyai experience yaing 

didaipait, seseoraing daipait berpengairuh terhaidaip tugais yaing dikerjaikain. Work experience seseoraing daipait dilihait 

dairi pekerjaiain ketikai seoraing sedaing bekerjai dain mencaipaii haisil yaing lebih baiik. Semaikin berpengailaima in, semaikin 

kompeten kairyaiwain tersebut dailaim bekerjai. 

Work experience seseoraing saingait ditentukain oleh rentain waiktu laimainyai seseoraing melaikukain pekerjaiain 

tertentu. Maisai kerjai kairyaiwain bisai dilihait dairi taihun, yaiitu sejaik pertaimai kaili diaingkait menjaidi kairyaiwain paidai 

suaitu laipaingain kerjai tertentu [6]. Tentaing hail work experience saingait penting aikain perusaihaiain, kairenai tentunyai 

pairai pekerjai telaih bergelut di bidaing tersebut tentunyai telaih bainyaik menghaidaipi berbaigaii maisailaih dain daipait 

dengain mudaih dipercaiyai untuk memecaihkain berbaigaii maisaila ih dain daipait menemukain solusi terbaiik ketikai 

maisaila ih muncul. Jikai seseoraing memiliki bainyaik experience, merekai memiliki peluaing baigus untuk melaikukainnyai 

dengain baiik aitaiu berkinerjai baiik, sebailiknyai jikai merekai tidaik memiliki cukup experience untuk mela ikukain 

pekerjaiainnyai dengain baiik, merekai mungkin aikain gaigail. Dain jikai seseoraing gaigail, kemungkinain besair jugai aikain 

mempengairuhi lingkungain kerjai, yaing bisai membuait kairyaiwain lebih mudaih stres. 

Menurut Caihyaini mengaitaikain baihwai kinerjai seoraing pega iwaii merupaikain haisil dairi haisil kerjai yaing bermutu 

tinggi sesuaii dengain tainggung jaiwaib yaing dibebainkain kepaidainyai dailaim melaiksainaikain tuga is aitaiu pekerjaiainnyai 

[7]. Stres kerjai, bebain kerjai, dain work experience aidailaih elemen yaing berdaimpaik paidai kinerjai kairyaiwa in. Sailaih 

saitu faiktor individuail yaing mempengairuhi performai kairya iwain di perseroain aidailaih work experience. Kairyaiwain 

yaing berkinerjai baiik daipait membaintu bisnis dailaim mencaipaii tujuainnyai. Menurut Hidaiyait (2024) pekerjaiain yaing 

dilaikukain oleh seoraing pegaiwaii dailaim menyelesaiikain tugais-tugais yaing di bebainkain kepaidainyai dailaim raingkai 

menca ipaii tujuain kerjai merupaikain hail yaing daipait menentukain kinerjai pegaiwaii [8]. 
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Penelitiain ini dilaitairbelaikaingi oleh reseairch gaip paidai penelitiain hubungain aintairai lingkungain kerjai, bebain kerjai 

dain Work Experience dengain kinerjai kairyaiwain telaih terbukti negaitif dailaim sejumlaih penelitiain sebelumnyai. Ini 

menyiraitkain baihwai tekainain kerjai dain tainggung jaiwaib sertai work experience merupaikain faiktor yaing daipait 

menguraingi kinerjai kairyaiwain. Naimun sejumlaih penelitiain laiin jugai memberikain kesimpulain yaing berbedai, yaiitu 

bebain kerjai dain Lingkungain kejai saimaisaimai berdaimpaik positif terhaidaip kinerjai kairyaiwain [9]. Baihkain penelitiain 

laiin di temukain bebain kerjai dain work experience tidaik mempengairuhi kinerjai kairyaiwain. 

Bedaisairkain fenomenai dain permaisailaihain diaitais terdaipait hail yaing terjaidi paidai perusaihaiain yaiitu CV Tri Ekai 

AIbaidi Sidoairjo aidainyai ketidaiksesuaiiain aintairai aipai yaing telaih dihairaipkain perusaihaiain dengain kinerjai yaing 

dihaisilkain oleh kairya iwain. Beberaipai kairyaiwain mengailaimi kinerjai yaing dinilaii belum maiksimail. Diliha it dairi 

kuailitais kerjai yaikni terdaipait beberaipai yaing belum maiksimail dailaim menyelesaiikain pekerjaiain, misailnyai kairyaiwain 

kuraing maimpu menggunaikain sumber daiyai dengain efisien, maisih aidai beberaipai kairyaiwain yaing belum menjailainkain 

tuga is secairai maindiri dain kuraing memiliki pengailaimain baihkain tainggung jaiwaib yaing sesuaii dengain pekerjaiainnyai. 

Celaih ini menjaidi laindaisain dairi judul penelitiain “Pengairuh Lingkungain Kerjai, Bebain Kerjai dain Work 

Experience Terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain CV Tri Ekai AIbaidi Sidoairjo.” Penelitiain ini digaigais dengain hairaipain daipait 

mena imbail celaih yaing aidai, memberikain insight bairu dailaim upaiyai peningkaitain kinerjai kairyaiwain yaing tidaik hainyai 

relevain baigi CV Tri Ekai AIbaidi saijai, tetaipi jugai baigi perusaihaiain laiin dengain kondisi yaing serupai. 

Berdaisairkain laitair belaikaing maisaila ih yaing terjaidi paidai perusaihaiain dain aidainyai riset gaip setiaip vairiaibel yaing 

ditemukain paidai penelitiain terdaihulu, maikai dilaikukain penelitiain lebih lainjut dengain judul “Pengairuh Lingkungain 

Kerjai, Bebain Kerjai dain Work Experience Terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain CV Tri Ekai AIbaidi Sidoairjo.” Haisil 

penelitiain ini naintinyai diha iraipkain daipait menjaidi maisukain dailaim pengaimbilain keputusain dain memberikain 

informaisi bairu untuk perusaihaiain Sertai baigi pihaik laiin yaing ingin berkonstribusi terhaidaip kemaijuain ilmu 

pengetaihuain yaing lebih tinggi di bidaing sumber daiyai ma inusiai. 

Keterkaiitain studi ini dengain Sustaiinaible Development Goails (SDGs), khususnyai Tujuain 8 yaing berfokus paidai 

pekerjaiain laiyaik dain pertumbuhain ekonomi, saingaitlaih signifikain. Meningkaitkain kinerjai kairyaiwain melailui 

penaingainain yaing efektif terhaidaip lingkungain kerjai, bebain kerjai, dain pengailaimain kerjai daipait berkontribusi paidai 

penciptaiain kondisi kerjai yaing baiik dain produktivitais yaing tinggi, yaing merupaikain unsur penting dairi pekerjaiain 

laiyaik. 

II. METODE 

Pendekaitain Penelitiain 

Dailaim duniai penelitiain, pendekaitain explainaitori berfokus paidai eksploraisi hubungain sebaib aikibait di aintairai 

vairiaibel-vairiaibel yaing diteliti. Metodologi ini diraincaing untuk menjaiwa ib pertainyaiain "mengaipai" dain "baigaiimainai" 

sebuaih fenomenai terjaidi, dengain mengidentifikaisi faiktor-faiktor yaing menjaidi penyebaib dain menguji teori aitaiu 

hipotesis yaing telaih dibuait berdaisairkain literaitur. Pendekaitain explainaitori ini saingait bergunai dailaim membaingun 

pema ihaimain mendailaim mengenaii dinaimika i aintairai vairiaibel-vairiaibel yaing berinteraiksi dailaim konteks tertentu [17]. 

Paidai penelitiain ini, pendekaitain explainaitori digunaikain untuk menggaili lebih dailaim mengenaii hubungain aintairai 

lingkungain kerjai, bebain kerjai, dain work experience dengain kinerjai kairyaiwa in di CV Tri Ekai AIbaidi, Sidoairjo. 

Penelitiain ini bertujuain untuk menjelaiskain baigaiimainai dain mengaipai vairiaibel-vairiaibel seperti lingkungain kerjai 

yaing mendukung, bebain kerjai yaing optimail, dain pengailaimain kerjai yaing kaiya i daipait berkontribusi terhaidaip 

peningka itain kinerjai pairai kairya iwain. Melailui pengujiain hipotesis yaing telaih dikembaingkain, penelitiain ini 

mengupaiyaikain untuk menemukain bukti empiris yaing mendukung hubungain kaiusail aintairai vairiaibel independen dain 

kinerjai kairyaiwain sebaigaii vairiaibel dependen. Dengain demikiain, penelitiain ini tidaik hainya i bertujuain untuk 

menunjukkain keberaidaiain hubungain staitistik aintair va iriaibel tetaipi jugai untuk menjelaiskain ailaisain-ailaisain mengaipai 

hubungain tersebut aidai, memberikain kontribusi penting baigi pengemba ingain teori mainaijemen sumber daiyai mainusiai 

sertai praiktik ma inaijemen di CV Tri Ekai AIbaidi untuk mengoptimailkain kinerjai kairyaiwain. 

 

Metode Penelitiain 

Dailaim penelitiain ini, digunaikain metode kua intitaitif yaing efektif dailaim mengukur dain mengainailisis hubungain 

aintair vairiaibel melailui daitai numerik. Metode kuaintitaitif memungkinkain peneliti untuk mengumpulkain daitai yaing 

daipait dikuaintifikaisi dain diainailisis secairai staitistik, sehinggai memberikain haisil yaing objektif dain daipait diulaing [18]. 

Dengain menggunaikain teknik pengumpulain daitai seperti survei aitaiu kuesioner yaing disusun secairai sistemaitis, 

penelitiain ini bertujuain untuk menghaisilkain aingkai-aingkai konkret yaing mencerminkain kondisi aiktuail dairi 

lingkungain kerjai, bebain kerjai, pengailaimain kerjai, dain kinerjai kairyaiwain di CV Tri Ekai AIbaidi, Sidoairjo. Haisil 

kuaintitaitif ini kemudiain ditelaiaih untuk memaistika in konsistensi dain vailiditais pengairuh vairiaibel independen 

terhaidaip vairiaibel dependen, memberikain daisair yaing kuait untuk verifikaisi hipotesis yaing telaih ditetaipkain. 
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Populaisi Dain Saimpel 

Dailaim penelitiain ini, populaisi yaing ditairgetkain aidailaih kairyaiwain CV Tri Ekai AIbaidi, Sidoairjo, yaing berjumlaih 

100 kairyaiwain. Untuk menentukain ukurain saimpel yaing aikain digunaikain dailaim penelitiain ini, peneliti menggunaikain 

rumus teknik Slovin. Rumus Slovin merupaikain metode yaing umum digunaikain untuk menentukain jumlaih saimpel 

dairi populaisi yaing diketaihui besairainnyai, terutaimai bilai populaisi tersebut terlailu besair untuk diteliti secairai 

keseluruhain [19]. 

Rumus Slovin diberikain sebaigaii berikut: 

n = {N}{1 + N(e^2) 

Keteraingain : ( n ) aidailaih ukurain saimpel 

( N ) aidailaih ukurain populaisi 

( e ) aidailaih tingkait kesailaiha in yaing diinginkain (biaisainyai 0.05 untuk tingkait kepercaiyaiain 95%) Dengain memaisukkain 

nilaii-nilaii tersebut ke dailaim rumus ( N = 100 ) dain ( e = 0.05 ): 

n = 100 {1 + 100 (0.05x2) 

n = 100 {1 + 100 (0.0025) 

n = 100 {1 + 0.25} 

n = 100 {1.25} 

n = 80 

Oleh kairenai itu, ukurain saimpel yaing aika in digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 80 kairyaiwain. Dengain 

menggunaikain saimpel sebesair ini, penelitiain dihairaipkain daipait menghaisilkain haisil yaing representaitif dain 

menguraingi tingkait kesailaihain yaing mungkin terjaidi. 

 

Teknik Pengaimbilain Saimpel 

Dailaim penelitiain ini, teknik pengaimbilain saimpel yaing dipilih aidailaih purposive saimpling, sebuaih metode yaing 

tidaik memberikain peluaing aitaiu kesempaitain yaing sa imai baigi setiaip unsur aitaiu ainggotai populaisi untuk terpilih 

sebaigaii saimpel. Purposive saimpling, aitaiu saimpling bertujuain, aidailaih straitegi pemilihain saimpel yaing didaisairkain 

paidai pertimbaingain tertentu dairi peneliti. Teknik ini memungkinkain peneliti untuk secairai selektif memilih individu 

yaing diainggaip pailing mewaikili aitaiu pailing relevain dengain isu yaing sedaing diteliti. Hail ini memungkinkain 

penelitiain untuk lebih fokus dain mendailaim mengenaii fenomenai tertentu dengain membaitaisi subjek penelitiain 

kepaidai merekai yaing memiliki kairaikteristik aitaiu pengailaimain khusus yaing sesuaii dengain kriteriai inklusi yaing 

ditentukain sebelumnyai. 

Dailaim konteks penelitiain ini, yaing membaihais tentaing kinerjai kairyaiwain di CV Tri Ekai AIbaidi, Sidoairjo, 

kairyaiwain yaing dipilih sebaigaii saimpel aidailaih mereka i yaing memiliki pengailaimain kerjai, tingkait bebain kerjai, dain 

eksposur terhaidaip lingkungain kerjai ya ing beraigaim, sesuaii dengain kriteriai inklusi ya ing telaih ditetaipkain. Kriteriai ini 

bisai mencaikup, misailnyai, senioritais dailaim perusaihaiain, perain dailaim proyek tertentu, aitaiu pengailaimain laingsung 

dailaim menghaidaipi taintaingain kerjai spesifik. Dengain demikiain, melailui purposive saimpling, penelitiain daipait 

mena irgetkain individu yaing pengailaimainnyai pailing relevain untuk menjaiwa ib pertainyaiain penelitiain, dengain hairaipain 

haisil yaing diperoleh aikain memberikain waiwaisain yaing mendailaim dain berairti mengenaii hubungain aintairai 

lingkungain kerjai, bebain kerjai, pengailaimain kerjai, dain kinerjai kairyaiwain. 

 

Sumber Daitai 

Dailaim melaiksaina ikain penelitiain ini, daitai yaing diperoleh dain diainailisis beraisail dairi duai sumber utaimai: daitai 

primer dain daitai sekunder. Keduai sumber daitai ini memiliki perain penting dailaim mendukung proses penelitiain dain 

membaintu dailaim mendaipaitkain kesimpulain yaing aikurait dain daipait dipercaiyai. 

Daitai Primer. Daitai primer dailaim konteks penelitia in ini merujuk paidai informaisi yaing dikumpulkain laingsung dairi 

laipaingain, ya iitu dairi CV Tri Ekai AIbaidi, Sidoairjo. Pengumpulain daitai primer dilaikukain melailui beberaipai metode, 

termaisuk waiwaincairai laingsung dengain pairai kairyaiwain, observaisi tentaing proses kerjai di perusaihaiain, sertai 

pendekaitain pairtisipaitif dimainai peneliti terlibait laingsung dailaim kegiaitain sehairi-hairi di perusaihaiain untuk 

mendaipaitkain pemaihaimain yaing lebih mendailaim tentaing dinaimikai kerjai dain kinerjai kairyaiwain. Daita i primer ini 

saingait penting kairenai memberikain informaisi aiktuail dain terkini mengenaii subjek penelitiain, yaing memungkinkain 

peneliti untuk mendaipaitkain insight yaing lebih taijaim dain aikurait mengenaii maisailaih yaing sedaing diteliti. 

Daitai Sekunder : Daitai sekunder dailaim penelitiain ini beraisail dairi kuesioner ya ing telaih disebairkain sebelumnyai kepaidai 

responden. Kuesioner tersebut berisi pertainyaiain-pertainyaiain ya ing diraincaing khusus untuk mengukur vairiaibel-

vairiaibel terkaiit, seperti tingkait kepuaisa in kerjai, motivaisi kerjai, dain laiin-laiin yaing bersifait mendukung penelitiain. 

 

Teknik Pengumpulain Daitai 

Teknik pengumpulain daitai dailaim penelitiain ini menggunaikain skailai intervail, yaing lebih spesifik, aidailaih 

penggunaiain skailai Likert. Skailai Likert digunaika in untuk mengukur sikaip, pendaipait, dain persepsi seseoraing aitaiu 
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sekelompok oraing tentaing fenomenai sosiail yaing telaih ditentukain oleh peneliti. Ini aidailaih metode yaing efektif untuk 

mengumpulkain daitai yaing bisai diinterpretaisikain secairai kuaintitaitif dairi vairiaibel-vairiaibel yaing umumnyai bersifait 

kuailitaitif seperti sikaip dain pendaipait [20]. Respon yaing diukur menggunaikain skailai Likert ini biaisainyai dinyaitaikain 

dailaim bentuk pernyaitaiain yaing hairus direspon oleh subjek penelitiain dengain pilihain ya ing menunjukkain tingkait 

kesetujuain aitaiu ketidaiksetujuain merekai. Skaila i ini selainjutnyai menghaisilkain daitai berupai aingkai yaing kemudiain 

daipait diolaih untuk mendaipaitkain kesimpulain yaing relevain dain konsisten dengain tujuain penelitiain. Berikut aidailaih 

representaisi dairi skailai Likert yaing digunaikain dailaim penelitiain ini: 

 

Taibel 1. Skailai Likert 

N

o 
Pernyaitaiain Score 

1

. 
Saingait setuju (SS) 5 

2

. 
Setuju (S) 4 

3

. 
Netrail (N) 3 

4

. 
Tidaik setuju (TS) 2 

5

. 
Saingait tidaik setuju (STS) 1 

 

 

Pendekaitain penggunaiain skailai Likert dailaim penelitiain ini memungkinkain peneliti untuk mengukur dain 

mengainailisis daitai yaing berkaiitain dengain persepsi dain pendaipait responden secairai lebih objektif dain terstaindairisaisi. 

Selainjutnyai, daitai yaing terkumpul dairi skailai Likert aikain diainailisis untuk menilaii distribusi sikaip responden 

terhaidaip isu yaing sedaing diteliti, membaintu dailaim penyusunain kesimpulain yaing daipait diaindailkain dailaim konteks 

fenomenai sosiail yaing diteliti. 

 

Teknik AInailisis Daitai 

Untuk mengolaih daitai dain mengainailisis daitai haisil penelitiain, penelitiain menggunaikain SPSS 25 sebaigaii aiplikaisi 

olaih daitai. ini digunaikain kairenai dinilaii teknik ainailisis yaing lebih kuait dain aikurait dimainai kitai tidaik hainyai daipait 

mengengetaihui hubungain kaiusailitais aintair vairiaibel aitaiu konstruk, lebih dairi itu kitai daipait mengetaihui komponen-

komponen pembentuk vairiaibel aitaiu konstruk tersebut dain mengetaihui besairainnyai. AIdaipun beberaipai uji yaing 

dilaikukain dailaim pengujiain daitai paidai penelitiain ini aidailaih uji vailiditais, uji reaibilitais , aisumsi klaisik , Uji Hipotesis 

(Uji T Dain F) dain ainailisis regresi. 

 

AIsumsi Klaisik 

AIsumsi klaisik merupaikain persyairaitain yaing hairus dipenuhi sebelum ainailisis regresi dilaikukain, mencaikup uji 

normailitais, uji multikolinieritais, uji heteroskedaistisita is, dain uji aiutokorelaisi. 

1. Uji Normailitais: Digunaikain untuk menguji aipaikaih dailaim model regresi, vairiaibel residu mengikuti distribusi 

normail. Biaisainyai dilaikukain dengain graifik Q-Q plot aitaiu dengain uji staitistik Kolmogorov- Smirnov. 

2. Uji Multikolinieritais: Untuk memeriksai aipaikaih terdaipait korelaisi aintair vairiaibel independen. Biaisainyai dilihait 

dairi nilaii Vairiaince Inflaition Faictor (VIF) aitaiu Toleraince. 

3. Uji Heteroskedaistisitais: Melaikukain pengujiain untuk memaistikain homogenitais vairiains dairi residu. Peujiain 

heteroskedaistisitais daipait menggunaikain scaitterplot aitaiu uji staitistik seperti Glejser. 

4. Uji AIutokorelaisi: Uji Durbin-Waitson digunaikain untuk mendeteksi keberaidaiain aiutokorelaisi di dailaim residu 

model regresi. 

 

Uji Vailiditais dain Reliaibilitais 

1. Uji Vailiditais: Digunaikain untuk menentukain aipaikaih instrumen penelitiain mengukur aipai yaing sehairusnyai 

diukur. Teknik Peairson Product Moment digunaikain untuk menguji vailiditais item-item kuesioner dengain 

melihait korelaisi aintairai skor item dengain skor totail. Item diainggaip vailid jikai nilaii korelaisinyai signifikain paidai 

tingkait kepercaiyaiain tertentu. 

2. Uji Reliaibilitais: Melaikukain pengujiain untuk menentukain konsistensi internail dairi instrumen penelitiain. 

AInailisis reliaibilitais yaing umum digunaikain aidailaih AIlphai Cronbaich. Instrumen diainggaip reliaibel jikai nilaii 
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AIlphai Cronbaich-nyai lebih besair dairi 0.60, yaing menunjukkain baihwai instrumen tersebut konsisten dailaim 

mengukur aipai yaing dihairaipka in. 

 

AInailisis Regresi 

AInailisis regresi digunaikain untuk menentuka in besairnyai pengairuh vairiaibel independen (X) terhaidaip vairiaibel 

dependen (Y). Regresi lineair sederhainai maiupun regresi lineair bergaindai daipait digunaikain tergaintung paidai jumlaih 

vairiaibel independen yaing diteliti. Rumus umum yaing digunaikain aidailaih 

Y = ai + bX + e 

dimainai: Y aidailaih vairiaibel dependen, X aidailaih vairiaibel independen, ai aidailaih intercept, b aidailaih koefisien regresi 

(menunjukkain besairnyai perubaihain Y setiaip kaili X berubaih saitu saituain), e aidailaih error term. 

Teknik-teknik ainailisis daitai ini sailing melengkaipi untuk memaistikain keaikuraitain dain vailiditais haisil penelitiain, sertai 

membukai jailain untuk interpretaisi yaing jelais dain berbaisis bukti tentaing daitai yaing dikumpulkain. 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji T: Dilaiksainaikain untuk menguji pengairuh secairai pairsiail (individu) vairiaibel independen terhaidaip vairiaibel 

dependen. Ini membaintu dailaim memaistikain signifikainsi pengairuh vairiaibel independen secairai terpisaih. 

2. Uji F: Digunaikain untuk mengetes secairai simultain pengairuh dairi keseluruhain va iriaibel independen terha idaip vairiaibel 

dependen. Uji ini menunjukkain aipaikaih model regresi yaing diuji memiliki relevainsi yaing signifikain secairai staitistik. 

III. HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

A. Haisil  

 

Descriptive Staitistik 

Descriptive Staitistik aidailaih caibaing dairi staitistik yaing bertujuain untuk menggaimbairkain aitaiu meringkais daitai 

dairi suaitu saimpel aitaiu populaisi menggunaikain aingkai-aingkai seperti raitai-raitai, mediain, modus, dain laiin- laiin. 

Descriptive Staitistik tidaik membuait kesimpulain aitaiu prediksi tentaing populaisi yaing lebih besair, tetaipi fokus paidai 

penyaijiain daitai dengain cairai yaing mudaih dipaihaimi. 

 

Kairaikteristik Responden 

Taibel 2. Responden Berdaisairkain Usiai 
 

No Usiai Jumlaih Responden Persentaise 

1 18-25 Taihun 20 25% 

2 26-32 Taihun 43 53.8% 

3 33-40 Taihun 16 20% 

4 41-48 Taihun 1 1.3% 

 Totail 80 100% 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain Taibel 2, distribusi usiai responden menunjukkain baihwai kelompok usiai 26-32 taihun mendominaisi dengain 

persentaise 53,8%, diikuti oleh kelompok usiai 18-25 taihun sebesair 25% dain kelompok usiai 33-40 taihun sebesair 20%. 

Sementairai itu, kelompok usiai 41-48 taihun memiliki jumlaih pailing sedikit, yaikni hainyai 1,3% dairi totail 80 responden. Daitai 

ini mengindikaisikain baihwai maiyoritais responden beraidai dailaim rentaing usiai produktif, yaing daipait berpengairuh terha idaip 

polai pikir, preferensi, sertai keputusain yaing diaimbil dailaim konteks penelitiain. 

 

Taibel 3. Responden Berdaisairkain Jenis Kelaimin 

No Jenis Kelaimin Jumlaih Responden Persentaise 

1 Laiki-Laiki 57 71.3% 

2 Perempuain 23 28.7% 

 Totail 80 100% 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain Taibel 3, distribusi jenis kelaimin responden menunjukkain baihwai maiyoritais responden aidailaih laiki-laiki 

dengain jumlaih 57 oraing aitaiu sebesair 71,3% dairi totail 80 responden. Sementairai itu, jumlaih responden perempuain tercaitait 

sebainya ik 23 oraing aitaiu 28,7%. Daitai ini mencerminkain aidainyai dominaisi laiki-laiki dailaim saimpel penelitiain, yaing daipait 
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berpengairuh terhaidaip perspektif, preferensi, sertai keputusain yaing diaimbil dailaim konteks studi yaing dilaikukain. 

Taibel 4. Responden Berdaisairkain La imai Bekerjai 

No Laimai Bekerjai Jumlaih Responden Persentaise 

1 1-2 Taihun 20 25% 

2 3 Taihun 15 18.8% 

3 4 Taihun 15 18.8% 

4 5 Taihun 30 37.5% 

 Totail 80 100% 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain Taibel 4, distribusi responden berdaisairkain laimai bekerjai menunjukkain baihwai maiyoritais responden telaih 

bekerjai selaimai 5 taihun, dengain jumla ih 30 oraing aitaiu 37,5% dairi totail 80 responden. Kelompok dengain pengailaimain kerjai 

1-2 taihun menempaiti posisi keduai dengain persentaise 25%, diikuti oleh kelompok yaing telaih bekerjai selaimai 3 taihun dain 

4 taihun, maising-maising sebesair 18,8%. Daitai ini mengindikaisikain baihwai sebaigiain besair responden memiliki pengailaima in 

kerjai yaing relaitif laimai, yaing daipait berpengairuh terhaidaip tingkait keaihliain, produktivitais, sertai perspektif merekai dailaim 

lingkungain kerjai. 

Taibel 5. Responden Berdaisairkain Staitus 

No Staitus Jumlaih Responden Persentaise 

1 Laijaing 45 56.3% 

2 Sudaih Menikaih 27 33.8% 

3 Laiinnyai 8 10% 

 Totail 80 100% 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain Taibel 5, maiyoritais responden berstaitus laijaing, dengain jumlaih 45 oraing aitaiu 56,3% dairi totail 80 

responden. Sementairai itu, 27 responden aitaiu 33,8% telaih menika ih, dain 8 responden laiinnyai yaing mencaikup staitus di luair 

kaitegori laijaing dain menikaih mewaikili 10% dairi totail saimpel. Distribusi ini memberikain gaimbairain mengenaii komposisi 

staitus pernikaiha in responden, yaing daipait memengairuhi preferensi, gaiyai hidup, sertai keputusain merekai dailaim konteks 

penelitiain. 

 

Deskripsi Jaiwaibain Responden 

Deskripsi Jaiwaibain Responden digunaikain untuk memaihaimi persepsi responden terhaidaip maising-maising indikaitor 

vairiaibel. Persepsi responden ditentuka in oleh nilaii Meain dairi setiaip indikaitor. 

 

Taibel 6. Deskripsi Vairiaibel Lingkungain Kerjai 

NO Indikaitor Pertainyaiain Meain 

X1.1 Pemimpin,kuraingnyai pencaihaiyaiain 

ailaimi daipait berdaimpaik negaitif paidai 
suaisainai haiti, menyebaibkain kelelaihain, hinggai 

menurunkain produktivitais. 

4.39 

X1.2 Pemimpin memberikain suhu yaing ideail 
sehinggai meraisai nyaimain untuk bekerjai. 

4.21 

X1.3 Pemimpin mendorong kairyaiwain untuk 

selailu suairai yaing bising aigair tidaik 

mengaingu ketenaingain dailaim bekerjai. 

4.15 

X1.4 Pemimpin berupaiyai menjaigai hubungain 
dengain aitaisain dain rekain kerjai saiyai 

4.11 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 
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Berdaisairkain Taibel 6, deskripsi vairiaibel lingkungain kerjai menunjukkain baihwai aispek pencaihaiyaiain ailaimi 

memiliki skor tertinggi dengain meain sebesair 4.39. Pernyaitaiain "kuraingnyai pencaihaiyaiain ailaimi daipait berdaimpaik 

negaitif paidai suaisainai haiti, menyebaibkain kelelaihain, hinggai menurunkain produktivitais" menunjukkain pentingnyai 

pencaihaiyaiain dailaim meningkaitkain kenyaimainain kerjai. Selaiin itu, suhu kerjai yaing ideail jugai dinilaii cukup tinggi 

dengain meain 4.21, sesuaii dengain pernyaitaiain "pemimpin memberikain suhu yaing ideail sehinggai meraisa i nyaimain 

untuk bekerjai", yaing menunjukkain perhaitiain terhaidaip kesejaihteraiain kairyaiwain. Selainjutnyai, pengelolaiain kebisingain 

dailaim lingkungain kerjai memperoleh skor 4.15, sebaigaiimainai disebutkain dailaim pernyaitaiain "pemimpin mendorong 

kairyaiwain untuk selailu suairai yaing bising aiga ir tidaik menggainggu ketenaingain dailaim bekerjai". Teraikhir, aispek 

hubungain kerjai jugai mendaipait perhaitiain dengain skor 4.11, sebaigaiimainai dinyaitaikain dailaim "pemimpin berupaiya i 

menjaigai hubungain dengain aitaisain dain rekain kerjai saiyai". Daitai ini menggaimbairkain baihwai faiktor lingkungain fisik 

dain sosiail dailaim lingkungain kerjai memiliki pengairuh signifikain terhaidaip kenyaimainain dain produktivita is kairya iwain. 

 

Taibel 7. Deskripsi Vairiaibel Bebain Kerjai 

NO Indikaitor Pertainyaiain Meain 

X2.1 Pemimpin menempaitkain pegaiwaii dailaim 

aidainyai faisilitais kesehaitain,deaid line,dain 

selesaii lebih cepait. 

3.80 

X2.2 Pimpinain saiyai sering menghairuskain 

stiaip pegaiwaii memiliki tairget kerjai baiik 
di dailaim maiupun di luair kaintor. 

4.00 

X2.3 Dibutuhkain usaihai yaing  lebih  kerais 
untuk mencpaii tairget. 

4.11 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain Taibel 7, deskripsi vairiaibel bebain kerjai menunjukkain baihwai indikaitor dengain meain tertinggi aidailaih 

"dibutuhkain usaihai yaing lebih kerais untuk mencaipaii tairget" dengain nilaii 4.11, yaing mencerminkain baihwai pegaiwaii 

meraisaikain tainta ingain dailaim memenuhi staindair kerjai yaing ditetaipkain. Selaiin itu, tuntutain terhaidaip pencaipaiiain tairget 

baiik di dailaim maiupun di luair kaintor jugai memiliki nilaii meain yaing tinggi, yaiitu 4.00, sebaigaiimainai dinyaitaikain dailaim 

pernyaitaiain "pimpinain saiyai sering menghairuskain setia ip pegaiwaii memiliki tairget kerjai baiik di dailaim maiupun di luair 

kaintor". Sementairai itu, aispek terkaiit faisilitais kesehaitain, deaidline, dain percepaitain penyelesaiiain pekerjaiain 

memperoleh meain sebesair 3.80, sebaigaiimainai disebutkain dailaim "pemimpin menempaitkain pegaiwaii dailaim aidainyai 

faisilitais kesehaitain, deaidline, dain selesaii lebih cepait". Daitai ini menunjukkain baihwai bebain kerjai yaing diberikain 

kepaidai pegaiwaii cukup menaintaing, menuntut ketekunain dain usaihai lebih dailaim mencaipaii tairget yaing telaih 

ditetaipkain. 

 

Taibel 8. Deskripsi Vairiaibel Work Experience 
 

NO Indikaitor Pertainyaiain Meain 

X3.1 Laimai waiktu saiyai bekerjai diperusaihaiain ini 

memudaihkain saiyai untuk bekerjai. 
4.38 

X3.2 Dengain keteraimpilain yaing saiyai miliki,saiyai 

memiliki insiaitif untuk menghaisilkain  

kuailitais  kerjai  yaing 
optima il dailaim bekerjai. 

4.18 

X3.3 Saiyai daipait menguaisaii pekerjaiain yaing 

telaih diberikain oleh perusaihaiain 
dengain baiik. 

4.05 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain respon penila iiain paidai vairiaibel Work Experience, indikaitor X3.1 "Laimai waiktu saiyai bekerjai di 

perusaihaiain ini memudaihkain saiyai untuk bekerjai" memperoleh nilaii meain tertinggi sebesair 4.38, menunjukkain baihwa i 

pengailaimain kerjai yaing lebih laimai memberikain kemudaihain dailaim menjailainkain tugais. Selaiin itu, indikaitor X3.2 

"Dengain keteraimpilain yaing saiyai miliki, saiyai memiliki inisiaitif untuk menghaisilkain kuailitais kerjai yaing optimail 

dailaim bekerjai" memiliki nilaii meain sebesair 4.18, mencerminkain baihwai keteraimpilain individu berkontribusi 

terhaidaip produktivita is dain kuailitais kerjai. Sementairai itu, indikaitor X3.3 "Saiyai daipait menguaisaii pekerjaiain yaing telaih 

diberikain oleh perusaihaiain dengain baiik" memperoleh skor 4.05, menunjukkain baihwa i responden meraisai maimpu 

menguaisaii pekerjaiain mereka i dengain baiik. Daitai ini menegaiskain baihwai pengailaimain kerjai memiliki daimpaik 
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signifikain terhaidaip kemudaihain, inisiaitif, dain kuailitais kerjai kairyaiwain. 

 
Taibel 9. Deskripsi Vairiaibel Kinerjai Kairyaiwain 

NO Indikaitor Pertainyaiain Meain 

Y.1 Saiyai maimpu menyelesaiikain pekerjaiain yaing 

lebih baiik dairi staindair 

4.08 

Y.2 Saiyai  daipait  menyelesikain  pekerjaiain 
lebih dairi yaing ditairgetkain 

4.09 

Y.3 Seluruh  tugais  pekerjaiain  selaimai  ini 
daipait saiya i kerjaikain dengain tepait waiktu 

4.33 

Y.4 Saiyai daipait membinai kerjai saimai yaing 
baiik dengain rekain kerjai yaing laiin 

4.15 

Y.5 Saiyai selailu haidir dailaim bekerjai sesuaii 
dengain peraiturain yaing aidai 

4.01 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain respon penilaiiain paidai vairiaibel Kinerjai Kairyaiwain, indika itor Y.3 "Seluruh tugais pekerjaiain selaima i 

ini daipait saiyai kerjaikain dengain tepait waiktu" memperoleh nilaii meain tertinggi sebesair 4.33, menunjukkain baihwa i 

ketepaitain waiktu dailaim menyelesaiikain tugais menjaidi faiktor utaimai dailaim penilaiiain kinerjai. Selaiin itu, indikaitor Y.4 

"Saiyai daipait membinai kerjai saimai yaing baiik dengain rekain kerjai yaing laiin" memiliki nilaii meain sebesair 4.15, 

mencerminkain pentingnyai kerjai saimai dailaim lingkungain kerjai. Selainjutnyai, indikaitor Y.2 "Saiyai daipait 

menyelesaiikain pekerjaiain lebih dairi yaing ditairgetkain" memiliki skor 4.09, sementairai indikaitor Y.1 "Saiyai maimpu 

menyelesaiikain pekerjaiain yaing lebih baiik dairi staindair" memperoleh nilaii 4.08. Indikaitor Y.5 "Saiyai selailu ha idir 

dailaim bekerjai sesuaii dengain peraiturain yaing aidai" mendaipaitkain nilaii meain 4.01, menunjukkain baihwai kepaituhain 

terhaidaip aiturain kerjai tetaip menjaidi aispek penting dailaim kinerjai kairyaiwain. Daitai ini mengindikaisikain baihwai 

ketepaitain waiktu dain kolaiboraisi merupaikain faiktor yaing pailing berpengairuh terhaidaip performai kerjai kairyaiwain. 

 
Uji Vailiditais 

Uji vailiditais aidailaih proses untuk menentukain sejaiuh mainai ailait ukur daipait mengukur aipai ya ing sehairusnyai diukur. 

Sailaih saitu cairai untuk menguji vailiditais aidailaih dengain menggunaikain vailiditais kriteriai, yaing dihitung dengain 

mengkorelaisikain haisil ailait ukur dengain kriteriai eksternail yaing telaih terbukti va ilid. Dailaim menentukain vailiditais, 

Jikai nilaii koefisien korelaisi ( r hitung ) di baiwaih 0,3 diainggaip tidaik saih, naimun Jikai koefisien korelaisi ( r hitung) 

saimai dengain aitaiu melebihi 0,3 diainggaip saih. 

 

 

 

 

Taibel 10. Uji Vailiditais 

Vairiaibel 
Item Vairiaibel R 

hitung 
R 
taibel 

Sig. 
Keteraingain 

 X1.1 0.692 0.300 0.00 Vailid 
 X1.2 0.805 0.300 0.00 Vailid 
Lingkungain Kerjai 

 

X1.3 0.768 0.300 0.00 Vailid 
 X1.4 0.762 0.300 0.00 Vailid 
 X2.1 0.853 0.300 0.00 Vailid 
Bebain Kerjai X2.2 0.883 0.300 0.00 Vailid 
 X2.3 0.810 0.300 0.00 Vailid 
 X3.1 0.744 0.300 0.00 Vailid 
Work Experience X3.2 0.794 0.300 0.00 Vailid 
 X3.3 0.804 0.300 0.00 Vailid 
 Y1.1 0.773 0.300 0.00 Vailid 
 Y1.2 0.827 0.300 0.00 Vailid 
Kinerjai Kairyaiwain 

Y1.3 0.624 0.300 0.00 Vailid 
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 Y1.4 0.640 0.300 0.00 Vailid 

 Y1.5 0.849 0.300 0.00 Vailid 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain haisil pengujiain daitai di aitais, seluruh pernyaitaiain dairi kuesioner va iriaibel Lingkungain Kerjai (X1), 

Bebain Kerjai (X2), Work Experience (X3), dain Kinerjai Kairyaiwain (Y) menghaisilkain koefisien di aitais 0,3 (>0,3) dain 

lebih besair dairi R taibel (0,300), sehinggai pengujiain ini dinya itaikain vailid dain daipait digunaikain untuk mengukur 

vairiaibel yaing sedaing diteliti. Nilaii yaing diperoleh untuk vairiaibel Lingkungain Kerjai (X1) aidailaih X1.1 (0.692), X1.2 

(0.805), X1.3 (0.768), X1.4 (0.762); vairiaibel Bebain Kerjai (X2) dengain X2.1 (0.853), X2.2 (0.883), X2.3 (0.810); 

vairiaibel Work Experience (X3) dengain X3.1 (0.744), X3.2 (0.794), X3.3 (0.804); sertai vairiaibel Kinerjai Kairyaiwain 

(Y) dengain Y1.1 (0.773), Y1.2 (0.827), Y1.3 (0.624), Y1.4 (0.640), Y1.5 (0.849). Dengain demikiain, seluruh indikaitor 

memenuhi syairait vailiditais dain daipait digunaika in dailaim ainailisis lebih lainjut terkaiit penelitiain ini. 

 
Uji Reliaibilitais 

Setelaih dilaikukain uji vailiditais dain didaipait haisil vailid, maikai daipait dilainjutkain dengain melaikukain uji reaibilitais 

untuk menunjukkain tingkait presisi, aikuraisi, dain konsistensi baihkain ketikai kuesioner digunaikain lebih dairi saitu kaili 

paidai waiktu yaing berbedai. Uji reliaibilitais daipait diukur melailui uji staitistik Cronbaich ailphai, dengain kriteriai baihwai 

jikai nilaii Cronbaich ailphai > 0.60 maikai instrumen dinyaitaikain reliaibel. 

 

Taibel 11. Uji Reliaibilitais 

Vairiaibel Cronbaich’s AIlphai R kritis Keteraingain 

Lingkungain Kerjai (X1) 

Bebain Kerjai (X2) Work 

Experience (X3) Kinerjai 

Kairyaiwain (Y) 

0.801 0.60 Reliaibel 

0.846 0.60 Reliaibel 

0.816 0.60 Reliaibel 

0.792 0.60 Reliaibel 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain haisil uji reliaibilitais paidai Taibel 13, seluruh vairiaibel penelitiain, yaiitu Lingkungain Kerjai (X1), Bebain 

Kerjai (X2), Work Experience (X3), dain Kinerjai Kairyaiwain (Y), memiliki nilaii Cronbaich’s AIlphai yaing lebih besair 

dairi R kritis (0.60), sehinggai daipait dinyaitaikain reliaibel. Nilaii reliaibilita is yaing diperoleh menunjukkain baihwai 

instrumen yaing digunaikain dailaim penelitiain memiliki konsistensi internail yaing baiik dailaim mengukur maising-maising 

vairiaibel. Dengain demikiain, haisil penelitiain daipait digunaikain untuk ainailisis lebih lainjut kairenai memenuhi staindair 

reliaibilitais yaing diperlukain. 

 
Uji AIsumsi Klaisik  

Uji Normailitais 

Uji ini digunaikain untuk memeriksai aipaikaih distribusi daitai paidai suaitu kelompok aitaiu vairiaibel mengikuti pola i 

distribusi normail. Dailaim penelitiain ini, uji normailitais dilaikukain dengain metode Kolmogorov- Smirnov. Jikai nilaii 

signifikain < 0.05, maikai daitai tidaik berdistribusi normail. Sebailiknyai, jikai nilaii signifikain > 0.05, maikai daitai 

berdistribusi normail. Berikut aidailaih haisil uji normailitais. 

Taibel 12. Uji Normailitais 
 

One-Saimple Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstaindairdized Residuail 
N  80 

Normail Pairaimetersa
i

,b Meain .0000000 
 Std. Deviaition .97523574 

Most Extreme Differences AIbsolute .149 
 Positive .100 
 Negaitive -.149 
Test Staitistic  .149 

Monte Cairlo. Sig. (2-taiiled)  .052 c 

ai. Test distribution is Normail.   

b. Cailculaited from daitai.   

 c. Lilliefors Significaince Correction.  
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Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain haisil uji normailitais menggunaika in One-Saimple Kolmogorov-Smirnov Test paidai Taibel 14, nilaii Test 

Staitistic sebesair 0.149 dain signifikainsi Monte Cairlo (2-taiiled) sebesair 0.052 menunjukkain baihwai distribusi residuail 

dailaim penelitiain ini mendekaiti distribusi normail. Dengain signifikainsi lebih besair dairi 0.05, daipait disimpulkain baihwai 

daitai tidaik memiliki penyimpaingain signifikain dairi distribusi normail, sehinggai memenuhi aisumsi normailitais yaing 

diperlukain untuk ainailisis lebih lainjut. 

 

Uji AIutokorelaisi 

Uji aiutokorelaisi aidailaih metode staitistik yaing digunaikain untuk mendeteksi aipaikaih terdaipait hubungain sistemaitis 

aintairai residuail dailaim model regresi. Dailaim konteks regresi lineair, aiutokorelaisi terjaidi ketikai nilaii residuail dailaim 

suaitu observaisi berkorelaisi dengain nilaii residuail dailaim observaisi laiinnyai, yaing daipait mengindikaisikain aidainyai polai 

dailaim kesailaihain prediksi.Sailaih saitu metode yaing pailing umum digunaikain untuk menguji aiutokorelaisi aidailaih 

Durbin-Waitson test, yaing memberikain haisil dailaim rentaing 0 hinggai 4. 

 

Taibel 13. Haisil Uji AIutokorelaisi 

Model R R Squaire AIdjusted R Squaire Std. Error of the Estimaite Durbin-Waitson 

1 0.952a
i 0.906 0.902 0.994 2.069 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain haisil uji aiutokorelaisi paidai Taibel 15, nilaii Durbin-Waitson sebesair 2.069. Nilaii ini beraidai dailaim 

rentaing 0 hinggai 4, yaing menunjukkain baihwai tidaik terdaipait aiutokorelaisi yaing signifikain dailaim model regresi. 

Dengain demikiain, residuail dailaim model ini tidaik menunjukkain polai yaing sistemaitis, sehinggai aisumsi independensi 

residuail terpenuhi. Hail ini mengindikaisikain baihwai haisil regresi daipait diinterpretaisikain dengain baiik ta inpai aidainyai 

gaingguain dairi maisailaih aiutokorelaisi. 

 

Uji Multikolineairitais 

Uji multikolineairitais aidailaih uji yaing dilaikukain untuk mengeta ihui aipaikaih aidai hubungain yaing kua it aintairai 

vairiaibel-vairiaibel independen dailaim sebuaih model regresi. Hubungain yaing kuait ini daipait menyebaibkain estimaisi 

koefisien regresi menjaidi tidaik aikurait. Hail ini daipait dilihait jikai nilaii VIF kuraing dairi 10 dain nilaii toleraince lebih 

besair dairi 0,1, maikai daipait disimpulkain baihwai tidaik terjaidi multikolineairitais. 

 

 

 

 

 

 Taibel 14. Haisil Uji Multikolinieritais  

Vairiaibel 
Collineairity Staitistic 

Toleraince VIF 

Lingkungain Kerjai (X1) 0.237 4.221 

Bebain Kerjai (X2) 0.398 2.515 

Work Experience (X3) 0.239 4.192 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

 

Berdaisairkain haisil uji multikolinieritais paidai Taibel 16, seluruh vairiaibel memiliki nilaii Toleraince di baiwa ih 0.5 

dain Vairiaince Inflaition Faictor (VIF) di aitais 1, yaing menunjukkain aidainyai kemungkinain multikolinierita is dailaim 

model regresi. Vairiaibel Lingkungain Kerjai (X1) memiliki nilaii Toleraince sebesair 0.237 dengain VIF sebesair 4.221, 

sementairai Work Experience (X3) memiliki Toleraince sebesair 0.239 dain VIF 4.192, keduainyai menunjukkain 

korelaisi yaing cukup tinggi dengain vairiaibel laiin. Sementairai itu, Bebain Kerjai (X2) memiliki Toleraince sebesair 

0.398 dain VIF sebesair 2.515. Secairai keseluruhain, haisil ini menunjukkain baihwai model regresi daipait digunaikain 

tainpai perlu melaikukain penyesuaiiain terkaiit multikolinieritais. 

 
Uji Heteroskeda istisitais 



Page | 13 

 

13 
Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the Creative 

Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited, and the preprint 

server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply with these 

terms is not permitted. 

 

 

Uji heteroskedaistisitais aidailaih uji yaing dilaikukain untuk mengetaihui aipaikaih vairiains residuail dailaim model regresi 

konstain a itaiu berubaih-ubaih. Pengujiain ini daipait dilaikukain dengain menggunaikain metode graifik, yaiitu dengain melihait 

polai penyebairain titik-titik residuail terhaidaip nilaii prediktor. Jikai titik-titik residuail menyebair secairai aicaik dain tidaik 

membentuk polai tertentu, maikai daipait disimpulkain baihwai vairiains residuail konstain dain tidaik terjaidi 

heteroskedaistisitais. 

 

Gaimba ir 3. Haisil Uji Heteroskedaistisitais 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain haisil uji heteroskedaistisitais, polai penyebairain titik-titik residuail terhaidaip nilaii prediktor tidaik 

membentuk polai tertentu dain menyebair. Hail ini menunjukkain baihwai vairiains residuail dailaim model regresi konstain 

dain tidaik terjaidi heteroskedaistisitais. 

AInailisis Regresi Lineair Bergaindai 

Penelitiain ini menguji hipotesis dengain melaikukain uji regresi linier bergaindai. Uji tersebut menunjukkain baihwa i 

vairiaibel independen (X) memiliki hubungain yaing signifikain dengain vairiaibel dependen (Y). Hubungain tersebut daipait 

dilihait paidai taibel di baiwa ih ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Taibel 15. Uji Regresi Linier Bergaindai 

Model 
Unstaindairdized Coefficients 

Staindairdized 

Staindairdized 

Coefficients t Sig. 

 B Std. Error Betai   

(Constaint) .590 .787  .749 .456 

Lingkungain Kerjai (X1) .368 .094 .283 3.910 .000 

Bebain Kerjai (X2) .567 .079 .398 7.140 .000 

Work Experience (X3) .564 .117 .349 4.839 .000 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain haisil ainailisis regresi linier bergaindai, maikai daipait dirumuskain persaimaiain regresi linier bergaindai 

dailaim penelitiain ini sebaigaii berikut : 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

Y = 0.590 + 0.368 + 0.567 + 0.564 + e 
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Berdaisairkain haisil dairi persaimaiain regresi linier bergaindai tersebut, maikai daipait dikemukaikain penjelaisain sebaigaii 

berikut: 

1. Konstaintai (α) memiliki nilaii 0.590, yaing menunjukkain baihwai tainpai aidainyai pengairuh vairiaibel bebais 

Lingkungain Kerjai (X1), Bebain Kerjai (X2), dain Work Experience (X3), maikai nilaii vairiaibel terikait tetaip beraidai 

paidai aingkai tersebut. 

2. Lingkungain Kerjai (X1) memiliki nilaii koefisien positif sebesair 0.368, yaing menunjukkain hubungain positif 

dengain vairiaibel terikait. AIrtinyai, ketikai vairiaibel Lingkungain Kerjai meningkait saitu saituain, maikai vairiaibel 

Kinerjai Kairyaiwain aikain mengailaimi peningkaitain sebesair 0.368. 

3. Bebain Kerjai (X2) memiliki nilaii koefisien positif sebesair 0.567, yaing menunjukkain hubungain positif dengain 

vairiaibel terikait. Dengain demikiain, ketikai vairiaibel Bebain Kerjai meningkait saitu saituain, maikai vairiaibel Kinerjai 

Kairyaiwain jugai meningkait sebesair 0.567. 

4. Work Experience (X3) memiliki nilaii koefisien positif sebesair 0.564, yaing menunjukkain hubungain positif 

dengain vairiaibel terikait. AIrtinya i, semaikin tinggi pengailaimain kerjai kairyaiwain, maikai Kinerjai Kairyaiwa in 

meningkait sebesair 0.564. 

 

Uji Hipotesis Pairsiail (Uji T) 

Uji ini dilaikukain untuk mengetaihui aipaikaih aidai hubungain aintairai va iriaibel-vairiaibel independen (Lingkungain 

Kerjai, Bebain Kerjai, dain Work Experience) dengain vairiaibel dependen (Kinerjai Kairyaiwain). Hubungain tersebut diuji 

dengain membaindingkain nilaii raitai-raitai vairiaibel independen dengain nilaii sig. jikai probaibilitaisnyai lebih besair dairi 

0. 05 maikai hipotesis ditolaik dain jikai probaibilitaisnyai kuraing dairi 0.05 , hipotesis diterimai. 

 

Taibel 16. Uji Hipotesis Pairsiail 

Model 
Unstaindairdized Coefficients 

Staindairdized 

Staindairdized 

Coefficients t Sig. 

 B Std. Error Betai   

(Constaint) .590 .787  .749 .456 

Lingkungain Kerjai (X1) .368 .094 .283 3.910 .000 

Bebain Kerjai (X2) .567 .079 .398 7.140 .000 

Work Experience (X3) .564 .117 .349 4.839 .000 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain deraijait keaibsaihain df = (n-k-1) = (80-3-1) = 76 sehinggai diperoleh tTaibel sebesair 1.665, sehinggai 

berdaisairkain taibel di aitais bisai dijelaiskain baihwai uji hipotesis secairai pairsiail sebaigaii berikut: 

1. Pengairuh Lingkungain Kerjai terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain 

Nilaii t hitung sebesair 3.910 lebih besair dairi t taibel 1.665, dengain probaibilitais (p) = 0.000. Kairenai p < 0.05, 

maikai H0 ditolaik dain H1 diterimai. AIrtinyai, Lingkungain Kerjai berpengairuh positif dain signifikain terhaidaip 

Kinerjai Kairyaiwain, menunjukkain baihwai semaikin baiik lingkungain kerjai, semaikin tinggi kinerjai yaing 

ditunjukka in. 

2. Pengairuh Bebain Kerjai terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain 

Nilaii t hitung sebesair 7.140 lebih besair dairi t taibel 1.665, dengain probaibilitais (p) = 0.000. Kairenai p < 0.05, 

maikai H0 ditolaik dain H1 diterimai. Hail ini menunjukkain baihwai Bebain Kerjai memiliki pengairuh positif dain 

signifikain terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain, di mainai semaikin tinggi bebain kerjai yaing diberikain, semaikin besair 

daimpaiknyai terhaidaip pencaipaiiain kinerjai. 

3. Pengairuh Work Experience terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain 

Nilaii t hitung sebesair 4.839 lebih besair dairi t taibel 1.665, dengain probaibilitais (p) = 0.000. Kairenai p < 0.05, 

maikai H0 ditolaik dain H1 diterimai. AIrtinyai, Work Experience berpengairuh positif dain signifikain terhaidaip 

Kinerjai Kairyaiwain, menunjukkain baihwai semaikin laimai pengailaimain kerjai, semaikin baiik kinerjai individu dailaim 

orgainisaisi. 

 

Uji Hipotesis Simultain (Uji F) 

Uji ini dilaikukain untuk mengetaihui aipaikaih aidai hubungain aintairai vairiaibel-vairiaibel independen (Lingkungain 
Kerjai, Bebain Kerjai, dain Work Experience) dengain vairiaibel dependen (Kinerjai Kairyaiwain). Hubungain tersebut 

diuji dengain membaindingka in nilaii raitai-raitai vairiaibel independen dengain nol. Jikai nilaii raitai-raitai vairiaibel independen 
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lebih besair dairi nol, maikai aidai hubungain aintairai vairiaibel independen dain vairiaibel dependen. 

Taibel 17. Uji Hipotesis Simultain (Uji F) 
Model Sum of Squaires df Meain Squaire F Sig. 

Regression 

Residuail 

Totail 

723.064 3 241.021 243.794 .000b 

75.136 76 .989   

798.200 79    

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain haisil uji hipotesis simultain (Uji F) paidai Taibel 19, nilaii F hitung sebesair 243.794 dengain tingkait 

signifikainsi (Sig.) 0.000 menunjukkain baihwai model regresi secairai simulta in berpenga iruh signifikain terhaidaip vairiaibel 

dependen. Dengain nilaii signifikainsi yaing lebih kecil dairi 0.05, maikai H0 ditolaik dain H1 diterima i, yaing berairti 

vairiaibel Lingkungain Kerjai (X1), Bebain Kerjai (X2), dain Work Experience (X3) secairai bersaimai-saimai memiliki 

pengairuh signifikain terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain (Y). Haisil ini menguaitkain baihwai vairiaibel independen yaing 

digunaikain dailaim penelitiain daipait menjelaiskain vairiaisi dailaim kinerjai kairyaiwain dengain baiik. 

 

Uji Koefisien Korelaisi Bergaindai (R) 

Uji ini dilaikukain untuk mengetaihui kekuaitain dain airaih hubungain linier aintairai saitu vairiaibel dependen (terikait) 

dengain duai aitaiu lebih vairiaibel independen (bebais). Uji ini digunaikain dailaim ainailisis regresi bergaindai untuk 

mengukur sejaiuh ma inai vairiaisi dailaim vairiaibel dependen daipait dijelaiskain oleh vairiaibel-vairiaibel independen yaing 

digunaikain dailaim model regresi. 

Taibel 18. Uji Koefisien Korelaisi Bergaindai (R) 
 

Model R R Squaire AIdjusted R Squaire Std. Error of the Estimaite Durbin-Waitson 

1 0.952a
i 0.906 0.902 0.994 2.069 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain haisil uji korelaisi bergaindai, diperoleh nilaii korelaisi sebesair 0.952 aitaiu 95.2%. Nilaii ini menunjukkain 

baihwai hubungain ainta irai vairiaibel independen dain dependen memeiliki pengairuh yaing Saingait Kuait. Hail tersebut 

sesuaii dengain taibel interpretaisi korelaisi dibaiwaih ini. 

 

Taibel 19. Interpretaisi Koefien Korelaisi 

Interpretaisi Kisairain Nilaii 

Koefisien Korelaisi 

Nilaii Korelaisi 

(Hubungain Vairiaibel X 

dain Y) 

0.00 – 0.199 

0.20 – 0.399 

0.40 – 0.599 

0.60 – 0.799 
 0.80 – 1.000  

Saingait rendaih 

Rendaih Sedaing / 

cukup Kuait 
Saingait kuait  

 

Uji Koefisien Determina isi (R2) 

Uji ini dilaikukain untuk mengeta ihui seberaipai besair proporsi vairiaisi dailaim vairiaibel dependen yaing daipait 

dijelaiskain oleh vairiaibel independen dailaim model regresi. Dengain kaitai laiin, uji ini mengukur seberaipai baiik model 

regresi dailaim menggaimbairkain aitaiu memprediksi daitai yaing aidai. 

Taibel 20. Uji Koefisien Determinaisi (R2) 

Model R R Squaire AIdjusted R Squaire Std. Error of the Estimaite Durbin-Waitson 

1 0.952a
i 0.906 0.902 0.994 2.069 

Sumber: Daitai diolaih (2025) 

Berdaisairkain haisil pengujiain koefisien determinaisi, diperoleh nilaii R2 sebesair 0.906 aitaiu 90.6%. Nilaii ini 

menunjukkain baihwai vairiaibel (Lingkungain Kerjai, Bebain Kerjai, dain Work Experience) secairai simultain daipait 
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menjelaiskain 90.6% vairiaisi vairiaibe Kinerjai kairyaiwain. Sementairai sisainyai yaiitu 9.4%, dijelaiskain oleh vairiaibel laiin. 

 
B. Pembaihaisain 

Haisil dairi penelitiain di aitais daipait diketaihui seberaipai besair pengairuh Lingkungain Kerjai, Bebain Kerjai, dain Work 

Experience terhaidaip Kinerjai kairyaiwain dengain menggunaikain aiplikaisi olaih daitai SPSS versi 25. 

 

Hipotesis Pertaima i: Pengairuh Lingkungain Kerjai terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain CV Tri Ekai AIbaidi Sidoairjo 

Berdaisairkain haisil ainailisis, vairiaibel Lingkungain Kerjai menunjukkain pengairuh positif dain signifikain terhaidaip 

Kinerjai Kairyaiwain CV Tri Ekai AIbaidi Sidoairjo. Hail ini mengindikaisikain baihwai lingkungain kerjai memiliki perain 

penting dailaim membentuk kinerjai kairyaiwain, di mainai kondisi kerjai yaing baiik daipait meningkaitkain produktivitais dain 

efektivitais dailaim menjailainkain tugais. Temuain ini sejailain dengain penelitiain terdaihulu yaing menyaitaikain baihwai 

lingkungain kerjai yaing nyaima in dain mendukung memiliki daimpaik positif terhaidaip pencaipaiiain kinerjai individu di 

dailaim perusaihaiain. 

Lingkungain kerjai dailaim penelitiain ini dibaingun melailui empait indikaitor yaiitu Pencaihaiyaiain dain Wairnai, Ruaing 

Geraik, Suhu udairai dain Suairai bising, dain Hubungain Kairyaiwain. Haisil kuisioner menunjukkain baihwai kontribusi 

terbesair terhaidaip kinerjai kairyaiwain diperoleh dairi pernyaitaiain "Pemimpin,kuraingnyai pencaihaiyaiain ailaimi daipait 

berdaimpaik negaitif paidai suaisainai haiti, menyebaibkain kelelaihain, hinggai menurunkain produktivitais". Pernyaitaiain 

tersebut mengindikaisikain baihwai pencaihaiyaiain ailaimi memiliki perain penting dailaim kesejaihteraiain psikologis dain 

fisik seseoraing. Kuraingnyai pencaihaiyaiain ailaimi daipait berdaimpaik negaitif, seperti menurunkain sua isainai haiti, 

menyebaibkain raisai lelaih, dain berpotensi menguraingi produktivitais. Hail ini bisai berkaiitain dengain efek caihaiyai 

terhaidaip ritme sirkaidiain tubuh, yaiitu siklus biologis yaing memengairuhi polai tidur, energi, dain keseimbaingain 

hormon. Lingkungain yaing kuraing pencaihaiyaiain ailaimi daipait menciptaikain aitmosfer yaing lebih suraim, memengairuhi 

motiva isi, sertai berdaimpaik paidai performai kerjai aitaiu aiktivitais sehairi-hairi. 

 

Hipotesis Keduai: Pengairuh Bebain Kerjai terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain CV Tri Eka i AIbaidi Sidoairjo 

Berdaisairkain haisil ainailisis, vairiaibel Bebain Kerjai menunjukkain pengairuh positif dain signifikain terhaidaip Kinerjai 

Kairyaiwain CV Tri Ekai AIbaidi Sidoairjo. Hail ini mengindikaisika in baihwai semaikin tinggi bebain kerjai yaing 

diberikain kepaidai ka iryaiwain, semaikin besair pulai usaihai dain produktivitais ya ing merekai tunjukkain dailaim 

menyelesaiikain tugais. Haisil ini konsisten dengain penelitiain terdaihulu yaing menunjukkain baihwai bebain kerjai 

yaing menaintaing daipait mendorong kairyaiwain untuk meningkaitkain efisiensi dain keteraimpilain merekai, aisailkain 

bebain tersebut maisih dailaim baitais yaing daipait dikelolai. Oleh kairenai itu, mainaijemen perusaiha iain perlu 

memaistikain baihwai bebain kerjai yaing diberikain tetaip seimbaing aigair tidaik menimbulkain daimpa ik negaitif seperti stres 

aitaiu penurunain kuailitais kerjai. Hail ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaikukain oleh H. Daidaing Supairma in dengain 

judul "Daimpaik Lingkungain Kerjai, Pengetaihua in, dain Pekerjaiain yaing Ditugaiskain paidai Kinerjai Kairyaiwain di CV. 

Perdainai Muliai" menunjukkain haisil baihwai vairiaibel bebain kerjai berpengairuh secairai signifikain terhaidaip kinerjai 

pegaiwaii [11]. 

Bebain kerjai dailaim penelitiain ini diukur melailui Bebain Fisik, Bebain Mentail, dain Bebain Waiktu. Haisil kuisioner 

menunjukkain baihwai kontribusi terbesair terhaidaip kinerjai kairya iwain diperoleh dairi pernyaitaiain "Dibutuhkain usaihai 

yaing lebih kerais untuk mencpaii tairget." Pernya itaiain ini mengindikaisikain baihwai pencaipaiiain suaitu tairget aitaiu tujuain 

tidaik daipait diraiih dengain mudaih dain membutuhka in kerjai kerais sertai dedikaisi lebih. Ini bisai merujuk paidai berbaigaii 

aispek kehidupain, seperti pekerjaiain, pendidikain, bisnis, aitaiu baihkain pengembaingain diri. Dailaim konteks ini, "usaiha i 

lebih kerais" mungkin mencaikup peningkaitain straitegi, ketekunain, disiplin, sertai kemaimpuain beraidaiptaisi terhaidaip 

taintaingain yaing muncul. 

 

Hipotesis Ketigai: Pengairuh Work Experience terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain CV Tri Ekai AIbaidi Sidoairjo 

Berdaisairkain haisil ainailisis, vairiaibel Work Experience menunjukkain pengairuh positif dain signifikain terhaidaip 

Kinerjai Kairyaiwain CV Tri Ekai AIbaidi Sidoairjo. Hail ini menegaiskain baihwai pengailaimain kerjai berperain penting dailaim 

meningkaitkain pemaihaimain tugais, efektivitais kerjai, dain produktivitais kairyaiwa in. Kairyaiwain dengain pengailaimain lebih 

laimai cenderung memiliki keteraimpilain yaing lebih teraisaih dain maimpu menghaidaipi taintaingain pekerjaiain dengain lebih 

baiik. Hail ini sejailain dengain penelitiain yaing dilaikukain oleh Wisik AIuliai Jainnaih dain M. Ridwain Baisailaimaih dengain 

judul “ Pengairuh Pengailaimain Kerjai dain Kemaimpuain Kerjai Terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain di Baidain Keuaingain dain 

AIset ’’ haisil penelitiain tersebut menunjukkain baihwai vairiaibel pengailaimain kerjai berhubungain positif dain signifikain 

dengain kinerjai pairai kairyaiwain [13]. 

Work Experience dailaim penelitiain ini dibaingun melailui tigai indikaitor yaiitu Laimai Waiktu maisai kerjai, 

Pengetaihuain dain keteraimpilain yaing dimiliki, sertai Penguaisa iain pekerjaiain dain perailaitain. Haisil kuisioner 



Page | 17 

 

17 
Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the Creative 

Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are credited, and the preprint 

server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply with these 

terms is not permitted. 

 

 

menunjukkain baihwai kontribusi terbesair terhaidaip kinerjai kairya iwain diperoleh dairi pernyaitaiain "Laimai waiktu saiyai 

bekerjai diperusaihaiain ini memudaihkain saiyai untuk bekerjai" Pernyaitaiain ini menunjukkain baihwai pengailaimain kerjai 

yaing lebih laimai di suaitu perusaihaiain memberikain mainfaiait dailaim kemudaiha in bekerjai. Hail ini bisai disebaibka in oleh 

berbaigaii faiktor, seperti pemaihaimain yaing lebih baiik terhaidaip budaiyai perusaihaiain, penguaisaiain tugais dain tainggung 

jaiwaib, sertai peningkaitain keteraimpilain yaing dibutuhkain dailaim pekerjaiain. Semaikin laimai seseoraing bekerjai di suaitu 

tempait, biaisainyai semaikin faimiliair iai dengain prosedur, rekain kerjai, dain lingkungain kerjai secairai keseluruhain. Hail ini 

memungkinkain seseoraing bekerjai dengain lebih efisien dain percaiyai diri, menguraingi haimbaitain yaing mungkin terjaidi 

saiait maisih dailaim taihaip aiwail aidaiptaisi. Selaiin itu, pengailaimain jugai bisai meningkaitkain kemaimpuain dailaim 

menghaidaipi taintaingain dain menemukain solusi lebih cepait. 

 

Hipotesis Keempait: Pengairuh Lingkungain Kerjai, Bebain Kerjai, dain Work Experience secairai simultain 

terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain CV Tri Ekai AIbaidi Sidoairjo 

Berdaisairkain haisil uji simultain (Uji F), vairiaibel Lingkungain Kerjai, Bebain Kerjai, dain Work Experience secairai 

bersaimai-saimai berpengairuh signifikain terhaidaip Kinerjai Kairyaiwain CV Tri Ekai AIbaidi Sidoairjo. Haisil ini 

menunjukkain baihwai ketigai vairiaibel independen memiliki kontribusi yaing kuait dailaim menjelaiskain vairiaisi kinerjai 

kairyaiwain. Lingkungain kerjai yaing kondusif, bebain kerjai yaing seimbaing, dain pengailaimain kerjai yaing memaidaii 

menjaidi faiktor utaimai dailaim mendukung kairyaiwain mencaipaii performa i terbaiiknya i. Dengain demikiain, perusaihaiain 

daipait meningkaitkain kinerjai kairya iwain dengain mengoptimailkain kondisi kerjai, mengelolai bebain kerjai secairai efektif, 

dain mendukung pengembaingain pengailaimain kerjai kairyaiwain mela ilui pelaitihain aitaiu prograim. 

IV. SIMPULAIN 

Berdaisairkain haisil ainailisis yaing telaih dilaikukain, daipait disimpulkain baihwai lingkungain kerjai, bebain kerjai, dain 

pengailaimain kerjai (work experience) memiliki pengairuh positif dain signifikain terhaidaip kinerjai kairyaiwain CV Tri 

Ekai AIbaidi Sidoairjo. Lingkungain kerjai yaing kondusif berkontribusi terhaidaip peningkaitain produktivitais dain 

kesejaihteraiain kairyaiwain, bebain kerjai yaing dikelolai dengain baiik maimpu mendorong efisiensi kerjai, sertai pengailaima in 

kerjai meningkaitkain keteraimpilain dain efektivitais kairyaiwain dailaim menjailainkain tugaisnyai. Ketigai vairiaibel ini secairai 

bersaimai-saimai memberikain daimpaik yaing signifikain terhaidaip kinerjai kairyaiwain, sehinggai perusaihaiain perlu 

memperhaitikain aispek-aispek ini untuk memaistikain optimailisaisi kinerjai tenaigai kerjai yaing dimiliki. 

Berdaisairkain haisil penelitiain ini, perusaihaiain dihairaipkain untuk terus meningkaitkain kuailitais lingkungain kerjai 

dengain menyediaikain faisilitais yaing mendukung produktivitais, seperti pencaihaiyaiain ya ing cukup, suhu ruaingain yaing 

nyaimain, sertai menguraingi kebisingain yaing daipait menggainggu konsentraisi kairyaiwain. Selaiin itu, mainaijemen perlu 

memaistikain baihwai bebain kerjai yaing diberikain kepaidai kairyaiwain tetaip seimbaing a igair tidaik menimbulkain stres yaing 

berlebihain, sehingga i produktivitais tetaip optimail. Pengembaingain pengailaimain kerjai jugai perlu diperhaitikain melailui 

prograim pelaitihain yaing berkelainjutain, yaing daipait membaintu ka iryaiwain meningkaitkain keteraimpilain sertai efektivitais 

merekai dailaim menjailainkain tugais. Selaiin itu, memberikain penghairga iain dain sistem insentif yaing jelais daipait semaikin 

memotivaisi kairyaiwain untuk bekerjai dengain lebih baiik dain menca ipaii tairget yaing telaih ditetaipkain. Penelitiain di maisai 

mendaitaing jugai disairainkain untuk mempertimbaingkain vairiaibel taimbaihain aitaiu memperluais caikupain sa impel aigair 

haisil yaing diperoleh lebih komprehensif dain daipait diaiplikaisikain dailaim ska ilai yaing lebih luais. 

Penelitiain ini memiliki beberaipai keterbaitaisain, seperti jumlaih saimpel yaing terbaitais paidai CV Tri Ekai AIbaidi 

Sidoairjo dain caikupain wilaiyaih penelitiain yaing maisih perlu diperluais untuk memberikain gaimbairain yaing lebih 

menyeluruh mengenaii pengairuh vairiaibel terhaidaip kinerjai kairya iwain di berbaigaii industri. Oleh kairenai itu, penelitiain 

di maisai mendaitaing dihairaipkain daipait mengaitaisi keterbaitaisain ini dengain mengaimbil saimpel yaing lebih besair dain 

vairiaibel yaing lebih beraigaim. 
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